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ABSTRAK

Gusri Azizah. 2017. Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan
Bercerita di PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang. Skripsi. Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Peneliti menemukan kenyataan bahwa kurangnya kemampuan bercerita di
PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang. Hal ini dibuktikan dari sepuluh orang
anak yang peneliti temui hanya lima orang yang mampu memahami konsep-
konsep dalam buku cerita, mampu berkomunikasi lisan yaitu bercerita, mampu
mengolah kosakata baru serta melanjutkan cerita yang telah didengar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media gambar terhadap
kemampuan bercerita anak usia dini di PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasi
Experimental. Populasi penelitian adalah anak PAUD Terpadu Hauriyah Halum
yang berjumlah 20 orang yang terbagi dalam dua kelompok belajar, yaitu
kelompok B1 dan kelompok B2 masing-masingnya berjumlah 10 orang anak.
Teknik pengumpulan data digunakan tes lisan, berupa pernyataan sebanyak 4
butir pernyataan dan alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan.
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 80 dan SD sebesar 8,29 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 70 dan SD sebesar 10,38. Pada pengujian hipotesis diperoleh thiwung
sebesar 2,262 dan tipe; sebesar 2,100092 pada taraf nyata a = 0,05 dan dk = 18.
Maka dapat disimpulkan bahwa media gambar berpengaruh terhadap
Kemampuan bercerita di PAUD Terpdu Hauriyah Halum Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa usia dini adalah masa yang sangat penting dalam perjalanan
sepanjang hidup manusia, karena pada masa ini merupakan masa
pembentukan pondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan
pengalaman anak selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat
dalam rentang perkembangan hidup manusia. Pendidikan anak usia dini ini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
( Pasal 28 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 butir 14).

Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan anak usia dini dalam jalur
formal. Program pengembangan anak yang dikembangkan di Taman Kanak-
kanak meliputi nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional dan seni. Seluruh aspek perkembangan tersebut dikembangkan
melalui pembelajaran sehari-hari di Taman Kanak-kanak dengan cara
menyenangkan. Taman Kanak-kanak juga merupakan tempat yang mampu

memberi dorongan agar anak berani dan terangsang untuk menemukan dan



mendapatkan pengalaman yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya secara
optimal. Usaha dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak selalu
berdasarkan unsur bermain sambil belajar.

Salah satu bidang yang penting dikembangkan di Taman Kanak-kanak
adalah pengembangan bahasa. Bahasa merupakan suatu sistem simbol untuk
berkomunikasi dengan orang lain, meliputi daya cipta dan sistem aturan.
Kemampuan berbahasa anak merupakan hal yang penting karena dengan
berbahasa anak mampu mengutarakan keinginan dan dapat berkomunikasi
dengan orng lain yang ada disekitarnya. Sehingga penting bagi guru
mempersiapkan berbagai cara agar tujuan pengembangan bahasa anak
tercapai dengan baik.

Salah satu kemampuan bahasa anak yang harus dikembangkan adalah
kemampuan bercerita. Bercerita merupakan aspek pengalaman bahasa yang
harus dikembangkan pada anak usia dini. Pada dasarnya bercerita merupakan
hal yang menarik bagi anak. Dalam proses perkembangannya tidak hanya
mengaktifkan aspek-aspek intelektual tetapi juga aspek kepekaan, ketulusan
budi,emosi, fantasi dan imajinasi. Dalam mengembangkan kemampuan
bercerita anak di taman kanak-kanak diharapkan guru mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mampu memvariasikan media
pembelajaran dan metode pembelajaran yang menarik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan kurikulum 2013 kemampuan bercerita anak di taman

kanak-kanak usia 5-6 tahun haruslah mencapai perkembangan sebagai



berikut: anak mampu memahami konsep-konsep dalam buku cerita, anak
mampu bercerita tentang gambar dengan urutan dan bahasa yang jelas, anak
memiliki banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide, anak mampu
melanjutkan cerita yang telah didengar.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti temukan di PAUD Terpadu
Hauriyah Halum ditemukan bahwa kemampuan bercerita anak belum optimal.
Hal ini terlihat dari hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran anak sulit
untuk bercerita, anak hanya mampu menyebutkan kata- kata , anak belum
paham tentang konsep-konsep yang ada pada buku cerita, masih banyak anak
diam ketika guru meminta anak untuk mengulang bercerita. Pada umumnya di
PAUD Terpadu Hauriyah Halum dalam mengembangkan kemampuan
bercerita anak guru hanya menggunakan media seperti buku cerita, majalah,
kartu gambar. Dengan menggunakan media tersebut anak merasa bosan dan

kurang antusias dalam kegiatan bercerita.

Bercerita dengan menggunakan media gambar pengertian dan
pengalaman anak menjadi luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan dan
lebih kongkrit dalam ingatan anak, serta dengan menggunakan media gambar
tercapainya iklim pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian
anak. Oleh karena itu pengalaman langsung dan pengalaman kongkrit
kemudian menuju kemampuan abstrak merupakan cara belajar yang efektif

dan efisien.



Berdasarkan latr belakang di atas Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang media gambar terhadap kemampuan bercerita anak usia
dini. Peneliti mengajukan judul “ Pengaruh Media Gambar Terhadap
Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Hauriyah Halum

Kecamatan Padang Utara”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Anak kesulitan dalam memahami konsep- konsep dalam buku cerita
2. Keterbatasan anak dalam mengolah kosakata baru
3. Kemampuan komunikasi secara lisan anak belum maksimal
4. Rendahnya kemampuan anak dalam menceritakan kembali isi cerita
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibatasi masalah yaitu: “ Belum
berkembangnya kemampuan Bercerita anak usia dini di PAUD Terpadu
Hauriyah Halum”.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah : seberapa besar pengaruh media gambar terhadap
kemampuan bercerita anak usia dini di PAUD Terpadu Hauriyah Halum

Kecamatan Padang Utara?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media gambar

terhadap kemampuan bercerita anak usia dini di PAUD Terpadu Hauriyah

Halum Kecamatan Padang Utara.

F.

1.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman atau
masukan dalam kemampuan bercerita anak usia dini .

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Anak

Untuk mengembangkan kemampuan bercerita anak

Input bagi guru

Dalam kegiatan pembelajaran, media gambar merupakan salah satu
media yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
bercerita anak.

Bagi peneliti

Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme peneliti dalam
pengembangan kemampuan bercerita anak

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan inspirasi untuk

melakukan penelitian dimasa yang akan dating.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan sosok yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Menurut Suryana (2013:47) menjelaskan anak usia dini
adalah sosok individu sebagai makhluk sosiokultural yang sedang
mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi
kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu.
Anak usia dini juga merupakan suatu organisme yang merupakan satu
kesatuan jasmani dan rohani yang utuh dengan segala struktur dan
perangkat biologisdan psikologisnya sehingga menjadi sosok yang
unik.

Trianto (2011:14) menjelaskan anak usia dini merupakan
individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri
sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan
masa keemasan dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan
berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya.

Sehubungan dengan hal itu, Mutiah (2010:6) juga berpendapat

bahwa anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam



proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi
motorik kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosial
emosional, bahasa dan komunikasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah individu yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan dimana dalam masa ini semua aspek perkembangan
dapat berkembang dengan baik.

Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karaktristik yang menonjol dalam
aktifitas belajarnya. Adapun Kkarakteristik anak usia dini menurut
Eliyawati (2005:2-8) adalah:

“a) Anak bersifat unik; b) Anak bersifat egosentris; ¢) Anak
bersifat aktif dan energik; d) Anak memilki rasa ingin tahu
yang kuat dan antusias terhadap banyak hal; e) Anak bersifat
eksploratif dan berjiwa petualang; f) Anak mengekspresikan
perilkunya secara relatif spontan; g) Anak senang dengan
fantasi/ daya khayal; h) Anak masih mudah frustasi; i) Anak
masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu; j)
Anak memiliki daya perhatiaan yang pendek; k) Anak

bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman;
1) Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman”.

Sedangkan Suryana menjelaskan bahwa (2013:31) anak usia dini
memiliki karakteristik yang unik adalah sebagai berikut :1) Anak
bersifat egosentris 2) Anak memiliki rasa ingin tahu 3) Anak bersifat
unik 4) Anak kaya imajinasi dan fantasi 5) Anak memiliki daya

konsentrasi yang pendek.



Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa anak
usia dini memiliki karakter yang khas, yakni anak bersifat unik
berbeda satu sama lain, dengan keunikan yang dimiliki mereka belajar
bersosialisasi karena anak mempunyai sifat egosentris, mempunyai
rasa ingin tahu, dan anak ingin mengeksplor dunianya.

Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu petumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Suyadi (2013: 17), “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak”.

Yuliani (2011: 7) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
pada dasarnya meliputi :

“seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan

orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan

pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana
anak dapat mengeskplorasi pengalaman yang memberikan

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,



melalui cara mengamati, meniru dan mengeksperimen yang

berlangsung berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi

dan kecerdasan anak”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan yang dapat diberikan kepada anak sejak
usia dini yang berupa stimulasi agar anak tumbuh dan berkembang
dengan baik sehingga mampu menjalankan setiap tugas — tugas
perkembangannya.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Trianto (2011: 24-25) mengemukakan bahwa secara umum

PAUD bertujuan untuk membimbing dan mengembangkan berbagai

potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan secara khusus

PAUD bertujuan:

1. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

2. Mengembangkan potensi  kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan

menyenangkan.
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Menurut Suyadi dan Maulidya ( 2013: 20) Tujuan Pendidikan
Anak usia dini adalah:
“a) kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut,
b) mengurangi angka mengulang kelas, ¢) mengurangi
angka putus sekolah (DO), d) mempercepat pencapaian
wajib  belajar pendidikan dasar 9 tahun, e)
menyelamatkan anak dari kelalaian didikan wanita
karir dan ibu berpendidikan rendah, f) meningkatkan
mutu pendidikan, g) mengurangi angka buta huruf
muda, h) memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak

usia dini, 1) meningkatkan indeks pembangunan
manusia (IPM)”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan potensi dalam diri
secara optimal sehingga menjadi pribadi memiliki kecakapan spiritual,
intelektual, sosial emosional, bahasa dan keterampilan dalam lingkungan
bermain yang edukatif dan menyenangkan.

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Trianto (2011:25-26) berpendapat bahwa dalam melaksanakan
pendidikan anak usia dini hendaknya menggunakan prinsip-prinsip seperti
berorientasi pada kebutuhan anak, belajar melalui bermain, lingkungan
harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan menyenangkan
dengan memerhatikan keamanan serta kenyamanan yang dapat
mendukung kegiatan belajar melalui bermain, menggunakan pembelajaran
terpadu yang dilakukan melalui tema, mengembangkan berbagai
kecakapan hidup, menggunakan berbagai media edukatif dan sumber
belajar, dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang, aktif, kreatif,

inovatif , efektif, dan menyenangkan dan pemanfaatan teknologi
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informasi untuk kelancaran kegiatan, misalnya tape, radio, televise dan
komputer.
Menurut Mulyasa (2012:17) PAUD dapat  dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
“1)Menggunakan variasi media permainan yang menarik,
2)Melibatkan dan mengembangkan seluruh panca indra,
3) Menyediakan suasana pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan, 4) Memberi kesempatan kepada anak

untuk memahami, menghayati, dan mengalami secara
langsung nilai-nilai melalui proses pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan Prinsip-prinsip
pendidikan anak usia dini adalah berorientasi pada kebutuhan anak, belajar
melalui bermain, lingkungan yang kondusif, menggunakan pembelajaran
terpadu, mengembangkan berbagai kecakapan hidup, menggunakan
berbagai media edukatif dan sumber belajar, dilaksanakan secara bertahap
dan berulang-ulang, aktif, kreatif, inovatif , efektif, dan menyenangkan,
dan pemanfaatan teknologi informasi.

. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini

Menurut Yulsyofriend (2013: 2) bahasa anak adalah bahasa yang
dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan,
permintaan, dan lain-lain untuk menyampaikan kepentingan pribadinya.

Selanjutnya menurut Santrock (2007: 353) bahas adalah suatu
bentuk komunikasi, entah lisan maupun tulisan atau isyarat yang
berdasarkan pada suatu sistem dari simbol- simbol. Bahasa terdiri dari

kata- kata yang digunakan olah masyarakat besrta aturan- aturan untuk
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menyusun berbagai variasi dan mengkombinasikannya. Dengan bahasa
seseorang dapat menyampaikan pesan kepada orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
merupakan kemampuan untuk mengungkapkan, mengekspresikan serta
mengkomunikasikan baik secara lisan, tulisan, maupun isyarat yang
dinyatakandalam bentuk simbol-simbol untuk mengungkapkan suatu
pengertia.

b. Tahap —Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Menurut Rahayu (2013:18) pada perkembangan bahasanya, anak
mampu mendengar secara aktif dan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa, memahami bahwa segala sesuatu dapat diwakili melalui tulisan
dapat dibaca, anak pun mulai mengetahui abjad, menulis angka, dan huruf.

Kemudian Hurlock (2011:113) juga menjelaskan bahwa
perekmbangan berbicara awal masa kanak-kanak yaitu : pengucapan kata-
kata, menambah kosakata,membentuk kalimat.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak usia dini dimulai dari kemampuan dalam
mengucapkan kata- kata, kalimat sederhana, hingga kalimat yang lebih
kompleks. Semua itu tergantung bagaimana orang tua dan guru dalam

menstimulasi anak untuk mengembangkan bahasnya.
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4. Bercerita Pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Bercerita

Menurut Yulsyofriend (2013:30) bercerita adalah suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau
tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi, atau hanya sebuah dongeng yang didengar dengan rasa
menyenangkan.

Selanjutnya menurut Rahayu (2013: 81) bercerita merupakan
kegiatan yang memberikan informasi kepada anak baik secara lisan,
tulisan, maupun akting tentang nilai maupun tradisi budaya yang telah
terpercaya melalui penggunaan alat peraga maupun tidak untuk
mengembangkan kemampuan sosial, belajar membaca, serta pemahaman
tentang pengetahuan dunia melalui pengalaman yang didapatkan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bercerita
merupakan kegiatan menyampaikan informasi kepada anak secara lisan
maupun tulisan dengan mengguanakan alat maupun tanpa alat untuk
didengarkan dengan rasa yang menyenangkan.

b. Tujuan bercerita

Menurut Yulsyofriend tujuan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun
adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa
yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak
memahaminya,anak dapat menjawab pertanyaan, anak dapat menceritakan

dan mengekspresikan terhadap apa yangdidengarkan dan diceritakan,
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sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan lambat laun
didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakan pada orang lain.
c. Manfaat Bercerita

Menurut Rahayu (2013:81) manfaat kegiatan bercerita adalah anak
dapat mengembangkan kosakata, kemampuan berbicara, mengekspresikan
cerita yang disampaikan sesuai karakteristik tokoh yang dibacakan dalam
situasi yang menyenangkan, serta melatih keberanian anak untuk tampil di
depan umum.

Menurut Yulsyofriend (2013:34) manfaat metode bercerita bagi
anak usia dini di antaranya adalah melatih daya serap atau daya tangkap
anak usia dini, melatih daya pikir anak usia dini, mengembangkan daya
imajinasi anak, menciptakan situasi yang menggembirakan serta
mengembangkan  suasana  hubungan  akrab  dengan  tahap
perkembangannya, membantu perkembangan bahasa anak dalam
berkomunikasi secara efisien sehingga proses percakapan menjadi
komunikatif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan manfaat bercerita
adalah melatih daya serap atau daya tangkap anak usia dini, melatih daya
pikir anak usia dini, mengembangkan daya imajinasi anak, menciptakan
situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan
akrab dengan tahap perkembangannya, membantu perkembangan bahasa
anak dalam berkomunikasi secara efisien sehingga proses percakapan

menjadi komunikatif.
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d. Tahapan Cerita Berjenjang
1. Tahap 1 menawarkan kepada anak huruf dan suara.

Tahap ini anak- anak di tawarkan menikmati keindahan cerita
tanpa kata, anak di perlihatkan lemabaran ilustrasi / gambar. Berbagai
dongeng di tampilkan melalui gambar. Anak di ajak mendengarkan
dengan baik dan mengembangkan ide cerita dengan bahasanya sendiri.
Kemudian ajak anak berbagi cerita sambil memperlihatkan gambar yang
ada. Cara menggunakan peta cerita melalui gambar ini sangat menarik di
lakukan karena akan menumbuhkan sikap kritis dan merangsang minat dan
keingin tahuan anak terhadap cerita.

2. Tahap 1 dan 2 menggambarkan kemajuan yang natural dari

tahap 1.

Dimana anak mampu menceritakan dengan detil gambar yang ia
lihat di cerita . peta cerita sangat membantu untuk melihat rangkaian cerita
berkembang dengan bahasa anak sendiri. Berikutnya anak di ajak
mengenal huruf dan menyuarakannya. Teks pendek sudah dituliskan. Saat
anak mampu meniru dan menyuarakannya, anak merasa puas dan senang
membaca. Kemampuan anak mengenal huruf dan menyuarakannya lewat
teks yang singkat akan memberi mereka kesempatan mengembangkan dan
menguatkan kemampuan membaca melalui kata- kata yang dilihat.

3. Tahap 3 dan 5 anak dikenalkan teks dan suara.
Teks mendukung ilustrasi gambar yang mendorong anak

merefleksikan cerita. Kemudian cerita diperluas dengan versi anak,



16

kemudian anak digiring untuk memahami buku cerita. Kekayaan
pengalaman anak dalam mendengar dan bercerita semakin meningkat.
4. Tahap 6 dan 9 saatnya anak memasuki tahap cerita berjenjang
peringkat tinggi.

Anak dikenalkan struktur bercerita yang lengkap. Tahapan bahasa
anak harus tetap di kontrol dalam keluasan, struktur kalimat berbasis
ponik. llustrasi tetap memegang peran yang utama agar anak di dorong
merespon lewat imajinasi. Jangan menggunakan pendekatan kata perkata
atau kalimat per kalimat.

Konsep Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari
bahasa latin medius yang secara etimologi berarti “tengah”, “perantara”,
atau “pengantar” dalam bahasa arab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Criticos (dalam
Daryanto 2011:4) menyatakan media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan.

Sedangkan menurut Gerlach & Ely (dalam Latif dkk. 2013.151)
media adalah manusia, materi, kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Hal ini sejalan dengan pendapat Briggs (dalam Sanjaya 2008:204) media

adalah alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi
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proses belajar. Berdasarkan pendapat di atas media adalah segala sesuatu
yang dijadikan sebagai perantara dari pengirim ke penerima pesan
sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilandan sikap.

Media pembelajaran merupakan suatu perantara dalam
penyampaian materi pelajaran dari guru kepada siswa. Menurut Daryanto
(2011:4) media pembelajaran adalah sarana perantara dalam proses
pembelajaran. Menurut Degeng dalam Trianto (2011:227) bahwa media
pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat dimuati
pesan Yyang akan disampaikan kepada si belajar, apakah itu orang, alat,
atau bahan.

Rusman dkk (2011:60) menjelakan bahwa media pembelajaran
adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan pembelajaran. Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai
media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realita,
gambar bergerak atau tidak, tulisan, dan suara yang direkam.

Berdasarkan pendapat di atas media pembelajaran adalah suatu alat
sebagai perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran dari pendidik
kepada peserta didik untuk merangsang ide dan gagasan, minat, sikap dan
perasaan perserta didik agar lebih termotivasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran itu sendiri.

b. Fungsi Media Pembelajaran
Daryanto (2011:9-10) menjelaskan bahwa terdapat beberapa

fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
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“1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang
terjadi pada masa lampau, 2) Mengamati benda atau
peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya
jauh, berbahaya, maupun terlarang, 3) Memperoleh
gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang
sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang
tidak memungkinkan, 4) Mendengar suara yang sukar
ditanggap dengan telinga secara langsung, 5) Mengamati
dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati
secara langsung karena sukar ditangkap, 6) Mengamati
peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya
untuk didekati, 7) Mengamati dengan jelas benda-benda
yang mudah rusak atau sukar diawetkan, 8) Dengan
mudah membandingkan sesuatu, 9) Dapat melihat secara
suatu proses yang berlangsung secara lambat, 10) Dapat
melihat secara lambat gerakan-gerakan  yang
berlangsung secara cepat, 11) Mengamati gerakan-
gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara
langsung, 12) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi
dari suatu alat, 13) Melihat ringkasan dari suatu
rangkaian pengamatan yang panjang atau lama, 14)
Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan
mengamati suatu objek secara serempak”.

Menurut Sanjaya (2008:208-209) Fungsi media pembelajaran
adalah pertama menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu,
seperti peristiwa-peristiwa penting diabadikan melalui foto, film atau
direkam melalui video atau audio. Kedua memanipulasi keadaan,
peristiwa, atau objek tertentu, ketiga menambah gairah dan motivasi
belajar siswa, keempat memiliki nilai praktis seperti mengatasi
keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa, mengatasi batas ruang
kelas, media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara
peserta dengan lingkungan, menghasilkan keseragaman pengamatan,
menanamkan konsep benar, nyata dan tepat, membangkitkan motivasi,

keinginan dan minat baru, mengontrol kecepatan belajar siswa, dan
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memberikan pengalaman yang menyeluruh mulai dari yang kongkrit
sampai yang nyata.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
media pembelajaran yaitu menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa
tertentu melalui foto, film atau direkam melalui video atau audio, dapat
memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu, dapat menjangkau
audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak
dan untuk menambah gairah dan motivasi belajar.

c. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran

Menurut Badru dan Cucu (dalam Latif dkk 2013:158-159) Prinsip

pembuatan media pembelajaran AUD diantaranya:

“l) Media pembelajaran yang dibuat hendaknya
multiguna, 2) Bahan mudah didapatkan di lingkungan
sekitar lembaga PAUD dan murah atau bisa dibuat dari
bahan bekas/sisa, 3) Tidak menggunakan bahan yang
berbahaya bagi anak, 4) Dapat menimbulkan kreatvitas,
5) Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana, 6) Dapat
digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal,
Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak”.

Sanjaya (2008:226-227) memapaparkan  bahwa  prinsip
penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut:

“1)Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 2)
Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi
pembelajaran, 3) Media pembelajaran harus sesuai
dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa, 4) Media
yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas
dan efisien, 5) Media yang digunakan harus sesuai
dengan kemampuan guru dalam mengeporasikannya”.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa prinsip yang

harus diperhatikan dalam menggunakan media pembelajaran bagi anak
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yaitu harus diarahkan pada tujuan pembelajaran, media yang akan
digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran, media pembelajaran
harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa, media yang
akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efisien, media yang
digunakan  harus sesuai dengan  kemampuan guru dalam
mengeporasikannya.

. Konsep Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar

Media gambar merupakan suatu sarana pengajaran yang berbentuk
gambar yang mengandung makna, situasi, keadaan , peristiwa dan benda.
Media gambar ditinjau dari pembuatannya dibedakan menjadi 2 yaitu
gambar fotografi dan gambar tangan. Gambar fotografi dapat diproduksi
dengan sengaja baik foto sendiri maupun pasaran, sedangkan pembuatan
yang mudah dan relatif murah harganya dengan menggambar sendiri di
papan tulis atau menggunting- gunting gambar dari majalah dan surat
kabar.

Menurut Sudjana (2007:68) media gambar adalah media visual
dalam bentuk grafis. Media grafis didefenisikan sebagai media yang
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu
kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan media gambar
adalah berbagai peristiwa atau kajian, objek yang dituangkan dalam

bentuk gambar, garis kata-kata, simbol-simbol, maupun gambaran.
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b. Manfaat Media Gambar

Menurut Azhar Arsyad (2009: 25-27) manfaat media gambar

adalah sebagai berikut: media gambar dapat memperjelas penyajian pesan

dan informasi sehingga dan memperlancar dan meningkatkan proses dan

hasil belajar, media gambar dapat meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anak sehingga dan menimbulkan motivasi belajar, media gambar

dapat mengatasi indra, ruang dan waktu, dapat memberikan kesamaan

pengalamam dan persepsi pada anak.

c. Kelebihan Dan Kelemahan Media Gambar

a)

b)

Kelebihan Media Gambar

Adapun kelebihan media gambar adalah sebagai berikut:
sifatnya kongkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok
masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan kita, memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan
untuk semua orang tanpa memandang umur sehingga dapat
mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, harganya murah
dan mudah didapatserta digunakan.
Kelemahan Media Gambar

Media gambar memiliki kelemahan, diantaranya vyaitu:
hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas

hanya dapat dilihat oleh sekelompok anak, gambar yang
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diperlihatkan secara personal dan subjektif, gambar disajikan
dalam ukuran kecil.

d. Media Gambar

Gambar 1.
Halaman depan/ cover

Gambar 2.
Bagian isi cerita
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Gambar 3.
Bagian isi cerita

Gambar 4.
Bagian isi cerita

Gambar 5.
Bagian penutup akhir dari cerita
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e. Prosedur Pelaksanaan Bercerita Melalui Media Gambar

Tahapan pelaksanaan bercerita dilakukan sebagai berikut:

1.

Mempersiapkan anak untuk duduk melingkar, kemudian
menciptakan kenyamanan anak.

Kemudian menyampaikan tema dan judul cerita yang akan
didengar anak.

Guru menanamkan konsep —konsep dalam buku cerita, yaitu
membaca buku dimulai dari cover/ sampul , isi cerita dan
akhir cerita

Selanjutnya guru menceritakan isi cerita kepada anak
diselingi dengan percakapan singkat sehingga anak tidak
diam terpaku mendengarkan guru bercerita

Meminta anak untuk mengulang cerita yang telah di

dengarkan anak

B. Penelitian Relevan

Dalam penyempurnaan hasil penelitian yang peneliti lakukan,

peneliti juga melakukan studi pustaka terhadap penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya, penelitian yang relevan dengan yang akan peneliti

lakukan adalah. Yona Febrina Lestari (2016) dalam penelitiannya tindakan

kelas yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan Bercerita Melalui Media

Film Animasi Di Taman Kanak-Kanak Multazam Padang” hasil

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media film

animasi dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-
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Kanak Multazam Padang, penelitian ini sama-sama tentang kemampuan
bercerita, sementara perbedaan dari penelitian yang dilakukan Yona
Febrina Lestari adalah peningkatan kemampuan bercerita melalui media
film animasi, sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah untuk melihat
pengaruh media gambar terhadap kemampuan bercerita anak.

Fitria Susanti (2015) dalam penelitian quasi exsperiment yang
berjudul “Pengaruh Media Kotak Misteri Terhadap Kemampuan Bercerita
Anak di Taman Kanak-Kanak Firdaus Kecamatan Danau Kembar Solok”
hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa media kotak misteri lebih
berpengaruh terhadap kemapuan bercerita anak. sementara perbedaaan nya
yang dilakukan fitria susanti adalah pengaruh media kotak misteri terhadap
kemampuan bercerita, sedangkan peneliti akan melakukan penelitian
untuk melihat pengaruh media gambar terhadap kemampuan bercerita
anak.

. Kerangka Konseptual

Usia dini merupakan usia yang paling tepat dan sangat penting
dalam mengembangkan segala aspek perkembangan anak usia dini
termasuk juga aspek bahasa. Melihat karakter anak usia dini yang belajar
dari yang konkrit kepada yang lebih abstrak, dari yang sederhana kepada
yang lebih kompleks, maka dalam pengembangan kemampuan bercerita
anak dapat dilakukan dengan media gambar . Kemampuan bercerita anak
dalam penelitian ini yaitu dengan media gambar di kelas eksperiment,

sedangkan dikelas kontrol dengan buku cerita. Kemampuan bercerita anak
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dilihat melalui pre-test yang diadakan diawal penelitian dan melakukan
post-test di akhir penelitian. Selanjutnya hasil kemampuan bercerita anak
melalui buku cerita dari kelas kontrol dibandingkan dengan hasil
kemampuan bercerita anak dari kelas eksperiment. Hasil dari masing-
masing post-test dianalisis dengan uji- t.

Sesuai dengan penjelasan di atas maka kerangka konseptual
pengaruh media gambar terhadap kemampuan bercerita di PAUD Terpadu

Hauriyah Halum Padang digambarkan sebagai berikut:

Kemampuan Bercerita

—

Kelompok kontrol Kelompok eksperiment
v v
Pre-test Pre- test
v v
Buku Cerita Media gambar
v ¥
Post- test Post -test
v v
Hasil Hasil
Uji t /
Bagan 1.

Kerangka konseptual
D. Hipotesis
Menurut Arikunto (2010:110) hipotesis adalah suatu jawaban

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Adapun hipotesis yang dibuktikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Ho . tidak terdapat pengaruh yang signifikan media gambar terhadap
kemampuan bercerita anak di PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang
pada taraf nyata 0,05.

H, . terdapat pengaruh  yang signifikan media gambar terhadap
kemampuan bercerita anak di PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang

pada taraf nyata 0,05.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan di
PAUD Terpadu Hauriyah Halum Padang di kelompok eksperimen (kelas B2)
dengan media gambar dibandingkan dengan kelompok kontrol (kelas B1)
yang menggunakan buku cerita. Hal ini membuktikan bahwa dengan media
gambar dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak, sehingga nilai rata-
rata yang diperoleh dari kelompok eksperimen (kelas B2) lebih tinggi (80)
dibandingkan dengan kelompok kontrol (kelas B1) dengan nilai rata-rata 70.
Berdasarkan uji hipotesis didapat thirung>tiaper dimana (2,262>
2,10092), yang dibuktikan dengan taraf signifikan o 0,05 ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan bercerita dengan
menggunakan media gambar dibandingkan dengan kemampuan bercerita yang
menggunakan buku cerita. Dengan demikian dengan media gambar terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan bercerita di PAUD Terpadu Hauriyah
Halum Padang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Bagi Guru, metode cerita gambar seri diharapkan dapat dilaksanakan
sebagai salah pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan literasi

aksara anak usia dini, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

72
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2. Bagi Kepala Sekolah diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan
motivasi dan arahan serta alat atau media pendidikan untuk anak agar lebih
menunjang pembelajaran di sekolah untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak,

3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
bacaan /literature bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian ini

pada aspek perkembangan anak lainnya.



